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A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi ini Indonesia membutuhkan I&mbaya Manusia
(SDM) yang berkualitas dan tangguh dalam menghatiapangan perubahan
zaman. Pendidikan merupakan salah satu komponeiy ymmting dalam
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Dalam konteks peningkatan kualitas SDM, pendidi@ipagai usaha sadar
diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta dghk dapat diwujudkan
dalam bentuk kemampuan, keterampilan, sikap damibdegpian yang sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikasional di antaranya
adalah mendorong berkembangnya kreativitas pedelita yang sejalan dengan
perkembangan aspek-aspek yang lain seperti keimas@m ketakwaan,
kecerdasan, keterampilan, semangat kebangsaaraiddain, sehingga tercipta
keseimbangan dan keselarasan (Supriadi, 2001: 7).

Pembelajaran matematika sebagai bagian dari pé&adidmenempati
kedudukan yang sangat penting dalam peningkatabe&udaya manusia. Hal ini
sejalan dengan tujuan yang diinginkan dalam perjarala matematika menurut
Sumarmo (Hulukati, 2005: 2), bahwa pendidikan matém pada hakekatnya
mempunyai dua arah pengembangan, yaitu untuk meémkebutuhan masa kini
dan masa datang. Kebutuhan masa kini yang dimaksdalah bahwa

pembelajaran matematika mengarah pada pemahamasepckonsep yang



diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematia itmu pengetahuan

lainnya. Kebutuhan kedua yaitu kebutuhan masa datgaitu pembelajaran

matematika yang memberikan kemampuan nalar yans} Isigtematis, kritis, dan

cermat, serta berpikir objektif dan terbuka. Dalhaat ini, kemampuan tersebut
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sertizgk menghadapi tantangan
perubahan zaman.

Menurut Mulyana (2005), melalui belajar matematikeemampuan
berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif damlikembangkan. Hal ini karena
matematika memiliki struktur dan keterkaitan yanmtkdan jelas antar konsep-
konsepnya, sehingga memungkinkan siswa terbiasa taaampil dalam
menggunakan cara berpikir tersebut. Ruseffendi QLl98engemukakan bahwa
berpikir secara logis, kritis, cermat, jujur, efisj dan efektif pada siswa dapat
diupayakan pencapaiannya dengan berpikir secarenmgk.

Dengan tidak mengabaikan kemampuan lain yang tencadalam lima
standar kompetensi matematika dalaNational Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) vyaitu pemecahan masalah, penalaran dan pedmhbu
komunikasi, koneksi, dan representasi, dua kemampaitdu pemecahan masalah
dan komunikasi matematik mempunyai peranan pendalgm aktivitas dan
penggunaan matematika yang dipelajari siswa. Aksviyang dimaksud adalah
aktivitas siswa baik dalam mengkomunikasikan matidaatu sendiri ataupun
dalam upaya memecahkan masalah yang dihadapi slalean pembelajaran
matematika atau dalam kehidupan sehari-hari. Bahdalam matematika

pemecahan masalah merupakan kompetensi dasar ganggdrasi dalam tiap



topik matematika yang diajarkan. Sementara kemampgoaunikasi matematik
merupakan komponen yang diperlukan untuk mengkadkasikan dan memaknai
hasil pemecahan masalah.

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masaiabigm solving)
merupakan salah satu kemampuan untuk mengembamgitansi siswa dalam
menemukan, merumuskan, menerapkan strategi, mernmietasikan hasil
masalah yang sesuai, serta menyelesaikannya uetoiapalahan nyata, sehingga
kemampuan pemecahan masalah diharapkan dapat meradak untuk siswa
agar dapat memahami materi matematika secara atubb@&makna. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Branca (Sumarmo, 1994sebh8yai berikut:

a. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan unemnbefajaran
matematika, bahkan jantungnya matematika.

b. Penyelesaian masalah meliputi prosedur dan strategupakan proses inti
dan utama dalam kurikulum matematika.

c. Penyelesaian masalah merupakan dasar dalam bekt@matika.

Hudoyo (2001: 1168 ) berpendapat bahwa pemecahsalahamerupakan
suatu hal yang esensial dalam pembelajaran makariarena siswa menjadi
terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemndrenganalisis dan akhirnya
meneliti hasilnya, selain itu juga akan menimbullk&puasan intelektual siswa
serta meningkatkan potensi intelektual siswa.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan @draeamasalah

siswa tergolong rendah. Hal ini didasarkan padalgem yang dilakukan oleh



Sumarmo (1993), bahwa dalam menyelesaikan masalatenmatika pada
umumnya siswa menunjukkan hasil yang belum memuaska

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan ikasiun
matematik nathematical communication) dalam pembelajaran matematika juga
penting untuk diperhatikan, hal ini dikarenakan kmoikasi merupakan cara
berbagi gagasan dan mengklarifikasi pemahamane®iasmunikasi membantu
membangun makna dan kelengkapan gagasan dan memabirstmenjadi milik
publik. Ketika seorang siswa ditantang dan dimifrargumentasi untuk
mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepadaglain baik secara lisan
ataupun tertulis, mereka belajar untuk menjelaskam meyakinkan orang lain,
mendengarkan gagasan atau penjelasan orang lairmeaberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan pengalaman mefekaudi, 2008: 55).

Menurut Baroody (Saragih, 2007: 5) sedikitnya ade @lasan yang
menjadikan komunikasi matematik dalam pembelajamrsatematika menjadi
penting yaitu: (1)mathematics as a language, artinya matematika tidak hanya
sekedar alat bantu berpikir, alat untuk. menemulaa, pnenyelesaikan masalah
atau mengambil kesimpulan, namun matematika jugapakan alat yang tidak
terhingga nilainya untuk mengkomunikasikan berbadai dengan jelas, tepat,
dan cermat(2) mathematics learning as social activity, artinya sebagai aktivitas
sosial dalam pembelajaran matematika, matematgegebagai wahana interaksi
antar siswa, dan sebagai alat komunikasi antatadan siswa.

Studi yang dilakukan oleh Rohaeti (Yuniarti, 200j: memperlihatkan

bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematik asidverada dalam



kualifikasi kurang. Sejalan dengan itu, Purniatuarti, 2007: 7) menyebutkan
siswa memberikan respon kurang positif terhadapl-smd komunikasi
matematik.

Kaitan antara kemampuan komunikasi dan pemecahaalama dalam
pembelajaran matematika menurut Scheidear dan Semufdulukati, 2005: 7)
adalah komunikasi dalam pembelajaran matematikajban untuk membantu
siswa dalam memahami soal cerita dan mengkomukiagiasilnya. Selain itu
penguasaan bahasa yang baik mampu mengkristalkamei@mbantu pemahaman
dan ide matematik siswa dalam menyelesaikan suasalah.

Sedangkan menurut Riedesel (Hulukati, 2005: 8) paimm masalah
berkaitan erat dengan komunikasi sebab dalam mekgpnsuatu permasalahan
dapat dilakukan dengan jawaban terbuka, masalafatdikean dengan cara lisan,
masalah non verbal, menggunakan diagram, grafikgdanbar, serta mengangkat
masalah yang tidak menggunakan bilangan, menggoraiaogi dan perumusan
masalah oleh siswa.

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah $¥geri 26 Bandung
yang berlokasi di jalan Sarimanah No 23 SarijadiaKBandung. Berdasarkan
data dari pihak sekolah, nilai minimal perolehanmakljAkhir Nasional (UAN)
siswa yang masuk pada tahun ajaran 2008/2009 a#?alab meningkat dari pada
tahun sebelumnya (tahun ajaran 2007/2008) dendan bIAN minimal siswa
yang masuk adalah 21,00.

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakyeaulis di SMP

Negeri 26 Bandung ditemukan permasalahan yangattaassiswa diantaranya



yaitu: pada umumnya siswa yang memiliki pengetahyaarg dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu masalah seringkali tidak mammenggunakan
pengetahuannya tersebut untuk menyelesaikan masalab tidak familiar
dengan dirinya, siswa mengalami kesulitan dalamacarérhubungan antar data
dari suatu masalah, dan tidak sedikit siswa yathgktpercaya diri dengan hasil
yang didapat dari caranya sendiri dalam menyéddasainasalah. Selain itu juga
siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ideyaldraik dalam bentuk
tertulis ataupun lisan meskipun dalam benak meseldah terbayang rencana
penyelesaian untuk memecahkan masalah yang dihasiapia juga merasa
kesulitan memberikan penjelasan yang benar, jelas, logis atas hasil yang
didapat dalam menyelesaikan soal. Menurut wawargemgan guru matematika
di sekolah tersebut, sering terjadi kesalahan firamssi informasi matematika
pada siswa saat pembelajaran.

Permasalahan yang dirasakan siswa pada pemapagdasddisebabkan
oleh pembelajaran yang biasa digunakan tidak batgaxa aktifitas siswa. Data
yang didapatkan dari wawancara dengan pihak sekolehyatakan bahwa
pembelajaran yang umumnya dilakukan dalam sekadeselut adalah metode
ekspositori dan metode ceramah yang biasanya disggmgan pembelajaran
konvensional. Siswa belajar dengan cara mendengarntemperhatikan guru
yang menerangkan konsep, mengajukan masalah ratin duru mencoba
memecahkannya terlebih dahulu. Pada kesempataa jamab, siswa merasa

segan untuk bertanya, apalagi mengemukakan penddfatena siswa



beranggapan guru sebagai sumber ilmu, tanpa ditaisfa siswa pun akan
mentransfer semua ilmu dan pengetahuan yang dinyidk

Kondisi diatas kurang mendukung terhadap perkendangunia
pendidikan di Indonesia khususnya di SMP NegerBafdung. Oleh karena itu
perlu adanya suatu upaya untuk mencari dan meraragternatif lain, dalam hal
ini pendekatan dalam pembelajaran yang dapat mémhekesempatan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Kasumiatematik siswa
secara maksimal. Pendekatan pembelajaran yanghdiaitus dapat merangsang
siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan dagaf@man yang dimilikinya
untuk mencari alternatif dalam memecahkan masalam ddak hanya
mementingkan hasil akhir tetapi siswa juga dapatngaealisis proses
penyelesaian masalah. Siswa harus ditempatkan dedgiatan aktif sehingga
siswa akan terpacu dalam berbagai aktivitas, Seperigajuan pertanyaan,
mendengar ide orang lain, menulis maupun melakpleacakapan berbagai arah
untuk sampai pada pemahaman matematika yang dipeldntuk merangsang
agar siswa aktif bertanya dan mengemukakan gagasdebih dahulu siswa
diberikan umpan berupa masalah-masalah yang metkarbbanyak pertanyaan
yang harus mereka jawab sendiri. Pendekatan pejataglayang menjadi salah
satu alternatif yaitpendekatarmroblem Based Learning (PBL).

Menurut Boud dan Felleti (1997) PBL adalah suatundp&atan
pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepadaasidgngan masalah-
masalah praktisill-structured, atauopen ended melalui stimulus dalam belajar.

Jadi masalah yang disajikan dalam PBL yaitu masgkamg sesuai dengan



pengalaman nyata siswa atau kontekstual, masatah ltgang terstruktur (tidak
disajikan secara utuh), tidak tertuju pada satua can ketika informasi baru
muncul dalam proses pencarian solusi, persepsi alk@salah dan solusi dapat
berubah.

Pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Kegiatan
pembelajaran bertumpu pada aktifitas siswa mulairdangumpulkan informasi
yang relevan lalu menganalisisnya untuk membuatams penyelesaian dan
memeriksa hasilnya sampai merumuskan kesimpulamg@n aktifitas yang
berpusat pada siswa untuk melakukan penyelidikéamdanemecahkan masalah
yang dihadapinya, merangsang siswa untuk mengerankgkgasan dan bertanya
secara aktif.

Dari uraian di atas, penulis memilih untuk mengdwama pendekatan
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan komunikasi matematik siswa SMP. Pebelisarap pembelajaran
dengan pendekatan PBL mendapatkan respon yangf pimit siswa karena
berdasarkan hasil observasi lapangan diperolehlb#dt&va sebagian besar siswa

merasa bosan dengan pembelajaran monoton yangditxapkan oleh guru.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburasebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah g&vg mendapat

pembelajaran matematika dengan pendekiatablem Based Learning (PBL)



lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuangmhan masalah siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional?

. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemigtikasyang mendapat
pembelajaran matematika dengan pendekiatablem Based Learning (PBL)
lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan koikasi matematik
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional?

. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan pemeaalagalah dan
komunikasi matematik sebagai pengaruh dari pendalaj matematika
dengan pendekatadtroblem Based Learning (PBL)?

. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan penueRedblem Based
Learning (PBL) dalam mata pelajaran matematika?

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitiapaitu konsep yang

diteliti dibatasi pada pokok bahasan segiempat @eisgbpokok bahasan perseqgi,

persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, layayemag, dan trapesium.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukdkatas, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemecaahaalah siswa yang

mendapat pembelajaran dengan pendekBtablem Based Learning (PBL)

dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaraneksional.
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2. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan komunikegematik siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekl@talsiem Based Learning
(PBL) dibandingkan siswa yang mendapat pembelaj&@vensional.

3. Mengetahui hubungan antara kemampuan pemecahan lamasan
komunikasi matematik siswa sebagai pengaruh dambpkjaran dengan
pendekatarProblem Based Learning (PBL).

4. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matkam dengan

menggunakan Pendekat@roblem Based Learning (PBL).

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dapat tercapai omiglahelitian yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti

Sebagai suatu pembelajaran untuk mengaplikasikaigepghuan yang
diperoleh penulis selama perkuliahan maupun di lparkuliahan ke dalam
kegiatan pembelajaran yang nyata. llmu, wawasama seengalaman dapat
dijadikan sebagai bekal diri dalam menjalankan ahakelak sebagai pengajar

dan pendidik yang profesional.

2. Bagi Siswa
Melalui pembelajaran matematika dengan pendek&wablem Based
Learning (PBL) diharapkan siswa memiliki kemampuan pemecahasalah dan

komunikasi matematik yang lebih baik dan sebagaskkuensinya hasil belajar
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yang diperoleh siswa juga akan lebih baik. Selairjuga siswa termotivasi dan

menjadi lebih tertarik terhadap pelajaran materaatik
3. Bagi Pemerhati Pendidikan

Menambah wawasan mengenai inovasi dalam pengembaegaekatan

pembelajaran matematika.

E. Definis Operasional

1. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampeagggunakan
informasi dan pengetahuan dalam upaya mencari jeédnar dari suatu
permasalahan yang dilakukan untuk mencapai tujusmtentu. Dalam
penelitian ini, yang akan diukur adalah kemampuamgrahan masalah
matematika pada tiap tahap atau aspek dan secsglukéhan yang memuat
keempat tahap pemecahan masalah yang dikemukakanyRitu memahami
masalah, menyusun rencana, melakukan rencana, @aenfsa hasil.

2. Kemampuan komunikasi matematik adalah kemampsawa untuk
berkomunikasi dalam matematika yang meliputi penggan keahlian
membaca, menulis, menyimak, menelaah, mengintagiréan mengevaluasi
ide, simbol, istilah, serta informasi matematik@nkampuan komunikasi yang
diukur adalah kemampuan komunikasi tertulis sepeeinggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakalbag menyatakan

hasil dalam bentuk tertulis, menggunakan represenmtenyeluruh untuk
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menyatakan konsep matematika dan solusinya, dan bosmsituasi
matematika dan menyediakan ide dan keterangan dedatuk tertulis.
Pendekatan pembelajaran adalah cara yang diteguypu dalam pelaksanaan
pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa bgtaslalengan siswa.

. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dimulai dengan menghadapkan siswa pada masalaha nyattuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis  dan kreakémampuan
memecahkan masalah, dan partisipasi aktif dalamp kefompok atau diskusi
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep egargsial dari materi
pelajaran.

Pembelajaran konvensional dalam penelitian idialah pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode eksposiit, guru memberikan
masalah yang disajikan secara utuh setelah mekgelasateri pelajaran.
Guru sebagai sumber informasi dan mendominasi pejakben serta

menyajikan materi dalam bentuk jadi.



